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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Teamwork Dan Komunikasi 
Terhadap Kinerja Pegawai Dengan Self Adaptation Sebagai Variabel Moderating 
Pada PTPN 1 Regional 8 Unit Kebun Bone Kabupaten Bone. Dalam penelitian ini 
variabel yang dilakukan adalah Teamwork dan Komunikasi sebagai variabel 
independen, kinerja Pegawai sebagai variabel dependen, dan Self Adaptation 
sebagai variabel moderasi. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer yang dikumpulkan melalui survei menggunakan kuisioner. 
jumlah sampel yang digunakan yaitu 109 orang. Data diolah dengan metode 
menggunakan Smart PLS 4. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teamwork 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, komunikasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, teamwork 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan yang dimoderasi 
self adaptation, dan komunikasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap kinerja karyawan yang dimoderasi self adaptation. 
 
Kata kunci: teamwork; komunikasi; kinerja karyawan; self adaptation 

 
ABSTRACT 
This research aims to determine the influence of Teamwork and Communication 
on Employee Performance with Self Adaptation as a Moderating Variable at 
PTPN 1 Regional 8 Unit Kebun Bone, Bone Regency. In this research, the 
variables used are Teamwork and Communication as independent variables, 
employee performance as the dependent variable, and Self Adaptation as the 
moderating variable. The data source used in this research is primary data 
collected through a survey using a questionnaire. The number of samples used 
was 109 people. The data was processed using the Smart PLS 4 method. The 
results of this study show that teamwork has a positive and significant effect on 
employee performance, communication has a positive and significant effect on 
employee performance, teamwork has a positive and significant effect on 
employee performance which is moderated by self- adaptation, and 
communication has a negative and significant effect on employee performance. 
not significant to employee performance which is moderated by self- adaptation. 
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PENDAHULUAN 
Manusia sebagai faktor penggerak dalam organisasi hendaknya dapat 

dikelolah dengan baik, agar pencapaian tujuan organisasi dapat dipenuhi, 
kehadiran sumber daya manusia yang unggul tentu sangat dibutuhkan. Dalam 
rangka memaksimalkan kinerja hendaknya mempertimbangkan berbagai faktor-
faktor pendorong kinerja karyawan. Menurut (Handoko, 2013) menyatakan 
bahwa Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah ilmu dan seni yang 
dipergunakan dalam mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif 
dan efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan 
masyarakat. 

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh The Boston Consulting Group (BCG) 
dalam laporannya yang berjudul “Growing Pains, Lasting Advantage: Tackling 
Indonesia’s Talent Challenges” melihat negara Indonesia memilki kinerja yang 
tergolong rendah dan kurangnya tenaga kerja yang berkualitas. Rendahnya 
kinerja membuat Indonesia tidak siap menghadapi pertumbuhan ekonomi yang cukup 
tinggi. Kinerja karyawan merupakan bangunan penting dari suatu organisasi dan 
faktor-faktor untuk membuat kinerja yang tinggi dan harus dianalisa oleh organisasi 
(SWA Media Inc., 2013). 

Menurut (Mangkunegara, 2011) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas 
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja 
yang baik adalah kinerja yang optimal, yaitu kinerja yang sesuai standar 
organisasi dan mendukung tercapainya tujuan organisasi. Faktor yang 
menjadikan kinerja lebih baik atau meningkat yaitu salah satunya faktor 
teamwork. 

Selain itu faktor lain yang akan mempengaruhi kinerja karyawan adalah 
komunikasi. Komunikasi tidak terjadi antara atasan dengan bawahan tetapi juga 
antara sesama rekan kerja, agar setiap karyawan dapat bekerja dengan baik. Hal 
ini diharapkan karena dapat berpengaruh terhadap kinerja. Menurut (Hamali, 
2016) mengatakan bahwa komunikasi yang berjalan secara efektif dalam 
organisasi akan memudahkan setiap orang melaksanakan tugas yang menjadi 
tanggung jawabnya. Seorang karyawan juga tidak bisa bekerja dengan baik 
tanpa adanya penyesuain diri terhadap lingkungan yang ada di perusahaan 
sesama pegawai maupun atasan, penataan lingkungan kerja dapat membuat 
nyaman dan ketenangan dalam bekerja sehingga pegawai dapat meningkatkan 
hasil kerja menjadi lebih baik. Oleh karenanya, teamwork dan komunikasi yang 
efektif sangat penting guna menghasilkan kinerja yang tinggi. Hasil kinerja yang 
tinggi, dengan menggunakan teamwork dan komunikasi yang efektif, dapat 
memberikan kontribusi terbaik bagi organisasi. 
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                 Kerangka Konseptual 

METODOLOGI 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada PT Perkebunan Nusantara 1 Regional 
Bone Kabupaten Bone, Populasi pada penelitian ini adalah pegawai PT 
Perkebunan Nusantara 1 Regional Bone. Teknik sampling yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Probability Sampling dengan teknik pengambilan 
sampel yaitu sampel acak (random sampling). Jumlah populasi 150 pegawai dan 
menggunakan rumus slovin maka jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 
pegawai PT Perkebunan Nusantara 1 Regional Bone. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini yaitu menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan 
menggunakan bantuan SmartPLS versi 4.0 for windows. 

 
Tabel Hasil Uji Hipotesis 

 
Hipotesis 

Original 
sample 

(O) 

T statistics 
(|O/STDEV|

) 

P 
Values 

Ket. 

 
H1 

Teamwork (X1) 
-> Kinerja 

Pegawai (Y) 

 
0.190 

 
2.187 

0.014 Signifikan 

H2 Komunikasi 
(X2) -> Kinerja 

Pegawai (Y) 

0.420 3.762 0.000 Signifikan 

 
H3 

Sel Adaptation 
(Z) x Teamwork 
(X1) -> Kinerja 

Pegawai (Y) 

 
0,195 

 
2.060 

 
0.020 

 
Signifikan 

 
H4 

Self Adaptation 
(Z) x 

Komunikasi 

 
-0.150 

 
1.422 

 
0.078 

Tidak 
Signifikan 
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(X2) -> Kinerja 
Pegawai (Y) 

Sumber: data diolah SmartPLS, 2024 
 
DISKUSI 
1. Pengaruh Teamwork Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil analisis serta berbagai pengujian yang telah dilakukan 
maka dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa Teamwork berpengaruh 
posititf dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada PT. Perkebunan 
Nusantara 1 Regional 8 Unit Kebun Bone. Dengan nilai koefisien jalur yang 
ditemukan antara kedua variabel tersebut signifikan secara statistik. Hasil 
penelitian ini mengungkapkan bahwa semakin tinggi penerapan teamwork 
maka semakin tinggi pula tingkat kinerja pegawai pada PT. Perkebunan 
Nusantara 1 Regional 8 Unit Kebun Bone. Adanya teamwork yang 
diterapkan pada pada PT. Perkebunan Nusantara 1 Regional 8 Unit 
Kebun Bone. Nilai koefisien jalur yang ditemukan antara kedua variabel 
tersebut signifikan secara statistic. Kontribusi langsung variabel teamwork 
terhadap kinerja pegawai secara positif. Hal ini mengungkapkan bahwa 
adanya pengaruh teamwork terhadap kinerja pegawai, yang berarti 
perusahaan harus menerapkan konsep teamwork untuk meningkatkan kinerja 
pegawai perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang berjudul 
Pengaruh Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Karyawan Di Pt Lion 
Superindo (Ibrahim et al., 2021) bahwa semakin baik penerapan kerjasama 
tim yang dilakukan perusahaan maka akan semakin meningkat pula kinerja 
karyawan pada PT. Lion Superindo. 
Sejalan dengan Teori saling ketergantungan, pertama kali diperkenalkan 
oleh Harold Kelley dan John Thibaut pada tahun 1959 dalam buku mereka, 
The Social Psychology of Groups . Teori ini mengajukan bahwa tingkat 
ketergantungan antaranggota tim dapat memengaruhi kerjasama. Semakin 
tinggi tingkat ketergantungan, semakin besar kemungkinan tim untuk bekerja 
sama dan saling mendukung (Hidayaturrahman et al., 2020). 
 

2. Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai 
Berdasarkan hasil analisis serta berbagai pengujian yang telah dilakukan maka 
dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa komunikasi berpengaruh posititf dan 
signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada PT. Perkebunan Nusantara 1 Regional 8 
Unit Kebun Bone. Dengan nilai koefisien jalur yang ditemukan antara kedua 
variabel tersebut signifikan secara statistik. Hasil penelitian ini mengungkapkan 
bahwa dengan adanya komunikasi yang baik maka akan mempermudah dalam 
menjalankan tugas perusahaan dan mampu meningkatkan kinerja pegawai pada 
PT. Perkebunan Nusantara 1 Regional 8 Unit Kebun Bone. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang berjudul Pengaruh 
Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Angkasa Pura II (Persero) 
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Kantor Cabang Lampung (Safarini, n.d.). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan. 
Sejalan dengan Teori Public Relations, Seperti yang dikatakan oleh Ron Ludlow, 
komunikasi organisasi merupakan kajian pada teori public relations, teori ini 
menyatakan upaya yang dilakukan secara terencana dan berkesinambungan seca 
ra utuh atau menyeluruh oleh suatu organisasi. Upaya tersebut dilakukan untuk 
menciptakan serta memelihara niat baik untuk saling mengerti antara organisasi 
dan khalayaknya. Selain Ron Ludlow teori ini juga didukung oleh Jefkins 
(Gramedia Blog, n.d.). 
 

3. Self Adaptation Memoderasi Pengaruh Teamwork terhadap Kinerja Pegawai 
Berdasarkan hasil analisis serta berbagai pengujian yang telah dilakukan maka 
dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa self adaptation berpengaruh posititf 
dan signifikan dalam memoderasi teamwork terhadap kinerja pegawai pada PT. 
Perkebunan Nusantara 1 Regional 8 Unit Kebun Bone. Dengan nilai koefisien 
jalur yang ditemukan antara ketiga variabel tersebut signifikan secara statistik. 
Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa self adaptation mampu memperkuat 
teamwork terhadap kinerja pegawai pada Ptpn 1 Regional 8 Unit Kebun Bone. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dahulu yang di lakukan 
oleh (Saragih et al., 2019) adanya hubungan positif yang sangat signifikan antara 
penyesuaian diri dalam kelompok kerja dengan semangat kerja pada Karyawan 
di Dinas Perumahan Kawasan Pemukiman dan Penataan Kota Medan. Artinya, 
semakin baik penyesuaian diri, maka semakin tinggi semangat kerja. Sebaliknya 
semakin buruk penyesuaian diri, maka semakin rendah semangat kerja. 
Hal ini sejalan dengan Teori Sosial Kognitif (Social Cognitive Theory), Teori ini 
dikembangkan oleh Albert Bandura dan menekankan pentingnya pengaruh 
lingkungan sosial terhadap individu. Menurut teori ini, individu belajar melalui 
pengamatan dan interaksi dengan orang lain. Dalam konteks kerja tim, kerjasama 
tim yang efektif dapat mempengaruhi kinerja karyawan secara positif. Selain itu, 
individu juga dapat belajar dan beradaptasi dengan lingkungan baru melalui 
pengamatan terhadap anggota tim yang berpengalaman (Bandura, A., 1962). 
 

4. Self Adaptation Memoderasi Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Pegawai 
Berdasarkan hasil analisis serta berbagai pengujian yang telah dilakukan maka 
dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa Self adaptation ternyata tidak 
berpengaruh dalam memoderasi pengaruh komunikasi terhadap kinerja pegawai. 
Dengan nilai koefisien jalur yang ditemukan tidak signifikan secara statistic. Hal 
tersebut dikarenakan hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai koefisien jalur 
dan t-statistik yang lebih kecil atau kurang dari nilai yang telah ditetapkan dari 
tabel. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang berjudul Pengaruh 
Komunikasi, Motivasi dan Lingkungan kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada 
PT. Angkasa Pura II (Persero) Kantor Cabang Kualanamu. Bahwa Ha diterima 
dan H0 ditolak artinya variabel komunikasi berpengaruh tidak signifikan 
terhadap variabel kinerja. Komunikasi merupakan alat yang sangat penting 



Study of Scientific and Behavioral Management (SSBM)   
Vol.6 No.1, (Maret) 2025: 23-31 
Penerbit: Management Department, UIN Alauddin Makassar, Indonesia 
 

28 
 

 

 

kurnianurarmylani10@gmail.com, UIN Alauddin Makassar 
http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/ssbm 

untuk menyampaikan atau menerima informasi/ perintah dari pihak lain. 
Sementara itu ditemukan fenomena bahwa hubungan komunikasi belum terjalin 
dengan baik sehingga karyawan masih merasa canggung dalam menyampaikan 
ide / gagasan yang bersifat membangun. Yang kedua yaitu Pengaruh 
Lingkungan Kerja terhadap Kinerja, bahwa Ha diterima dan H0 ditolak artinya 
lingkungan kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja. Lingkungan 
kerja sebagai segala hal yang ada di sekitar karyawan dan mempengaruhi mereka 
dalam bekerja dan menjalankan tugas. Kondisi lingkungan kerja dikatakan baik 
atau sesuai apabila karyawan dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, 
aman, dan nyaman. Sementara itu ditemukan fenomena lingkungan kerja yang 
belum tertata rapi sehingga terhambatnya karyawan dalam mencapai target yang 
sudah ditentukan sebelumnya. 
Teori Komunikasi Organisasi (Organizational Communication Theory), Chester 
Barnard, Barnard menekankan pentingnya komunikasi dalam mencapai tujuan 
organisasi dan membangun konsep "sistem komunikasi" dalam organisasi. 
Pemikirannya dapat ditemukan dalam karyanya "The Functions of the Executive" 
(1938). Teori ini menyoroti pentingnya komunikasi yang efektif dalam konteks 
organisasi. Komunikasi yang baik antara anggota tim dan dengan atasan dapat 
meningkatkan kinerja karyawan. Selain itu, komunikasi yang terbuka dan jelas 
juga dapat memfasilitasi proses self adaptation, di mana individu dapat 
memperoleh informasi yang diperlukan untuk beradaptasi dengan perubahan 
lingkungan kerja. Saluran komunikasi yang efektif dapat mendukung kinerja 
karyawan dan self adaptation melalui pertukaran informasi yang tepat waktu 
dan relevan (Prof. Kazuhito Isomura, 2020). 
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